
































BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian adalah karakter umum pada sebuah desa yang ada didunia. 

Istilah desa muncul dari fenomena dengan dikenalnya kegiatan bercocok tanam. 

Bercocok tanaman ini yang membedakan desa dengan kota, yakni sebagai 

penghasil pangan. Sebagaimana  kita ketahui, Indonesia negara agraris dimana 

sebagian besar penduduk bermata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian ini 

memegang peran yang sangat penting dalam pembagunan nasional dan daerah.  

Sebagai penyedia pangan dalam negeri, sektor petanian berperan sebagai penyedia 

lapangan kerja  agar masyarakat tetap memelihara kegiatan pertanian dan 

kelangsungan hidup masyarakat terutama pendapatan di perdesaan. 

Mengingat laju pertumbuhan penduduk yang bergitu pesat, kebutuhan 

akan beras juga semakin besar. Hal ini disebabkan makanan pokok Indonesia 

adalah beras. Untuk memenuhi kebutuhan pokok pangan dibutuhkan areal  lahan 

produktif agar bisa ditanami tanaman pokok tersebut. Disisi lain, penggunaan 

lahan pertanian yang subur di sektor lain, menyebabkan pemerintah berupaya 

menggunakan lahan-lahan marginal, diantaranya lahan rawa lebak. 

  Lahan rawa lebak merupakan wilayah rawa yang dipenuhi dengan 

genangan air yang lama waktu genangan kurang lebih 3 bulan dengan tinggi 

genangan sekitar 50 cm-100 cm. Berdasarkan tinggi dan lama genangan lahan 

rawa lebak dibagi menjadi empat tipe yaitu: lebak dangkal, lebak tengahan, lebak 

dalam, dan lebak sangat dalam. Kawasan lahan rawa lebak dangkal sekitar 40-

60%, lebak tengahan 30-50%, lebak dalam 10-30%, dan lebak sangat dalam 5-

10%.(Badan Pertahanan Nasional RI 2013) 

Di Sumatera Selatan penggunaan lahan rawa lebak untuk tanaman padi 

seluas 652. 987 ha pada tahun 2016, yang terdiri dari  wilayah Ogan komering 

Ulu Timur seluas 41.624 ha, Ogan Ilir  dengan luas  67.622 ha, Empat Lawang  

seluas 986 ha, Pali seluas 8.459 ha, Musi Rawas Utara  seluas 6.631 ha, 

Palembang  seluas 6.078 ha, Prabumulih seluas 700 ha, dan Lubuk Linggau seluas 

257 ha. (Badan Pusat Statistik 2016) 



 

Menurut Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten  Ogan Ilir 

(2014), lahan rawa lebak  yang sudah dimanfaatkan untuk tanaman padi seluas 

46.858 ha dengan produksi 213.849  ribu ton Gabah Kering Giling (GKG), naik 

sebesar 169.540 ribu ton dibandingkan tahun sebelumnya (2012). Sementara, 

untuk Kecamatan Indralaya luas lahan rawa lebak yang ditanami padi seluas 5.021 

ha, yang menghasilkan produksi sebesar 22.851 ribu ton Gabah Kering (GKG). 

(Badan Pusat Statistik 2016) 

Meskipun mempunyai potensi yang besar di bidang pertanian, lahan rawa 

lebak seringkali menghadapi kendala lahan yang masih marginal dan berpengaruh 

pada tingkat kesuburan, peralihan musim cuaca dan  curah hujan, tindakan 

manusia, seperti pembukaan/reklamasi lahan serta  tipologi yang menonjol ialah 

kekeringan dimusim kemarau  dan kebanjiran dimusim penghujan. 

Kondisi lahan marjinal dengan kesuburan yang rendah membuat 

produktivitas tanaman padi rendah. Kondisi ini menyebabkan kebutuhan pangan 

keluarga petani belum dapat terpenuhi. Disisi lain tipologi sistem tanam padi 

hanya dapat dilakukan satu musim tanam pertahun. Itu pun, masih di hantui 

dengan kegagalan panen, manakala hujan kebanjiran dan kering saat kemarau 

berkepanjangan. Penanaman padi yang hanya dapat dilakukan satu kali dalam satu 

tahun membuat keluarga petani menyimpan hasil panen sebagai bahan makan 

hingga datang musim tanam kembali. Saat musim hujan, lahan rawa lebak tidak 

banyak dapat dimanfaatkan oleh petani.  

Pada musim peralihan, dimana periode dalam tahun terdapat perpindahan  

musim dari musim hujan ke musim kemarau atau sebaliknya, yang terjadi di 

daerah tropis khususnya Indonesia (dalam KBBI). Dalam  kondisi ini cuaca dan 

air rawa mulai surut atau berkurang setelah sebelumnya genangan air rawa cukup 

tinggi.  Pada musim inilah  petani  bergegas turun ke lahan rawa lebak untuk 

mengambil sumber daya alam hayati yang terkandung di lahan rawa lebak berupa 

ikan-ikan, udang tawar yang hidup di rawa. Ikan-ikan saat itu mudah didapatkan 

petani karena surut air rawa membuat ikan kembali ke sumber atau muara, 

disanalah ikan-ikan kembali dan mengikuti arus air. Di muara sungai ini petani 

mendapatkan jumlah ikan yang banyak untuk kemudian diolah ke bentuk olahan 



home industri. Pengambilan sumber daya alam hayati ini dilakukan petani 

sebelum mengolah lahan untuk bertanam.  

 Kondisi iklim di musim peralihan juga berpengaruh terhadap sistem 

tanam petani, sehingga sangat diperlukan suatu teknologi pengelolaan lahan guna 

meningkatkan produksi pertanian di lahan rawa. Sistem penataan waktu tanam 

yang tepat merupakan kunci adaptif terhadap perubahan iklim, sedangkan sistem 

penataan tanaman (padi) yang adaptif di lahan rawa peluang peningkatan produksi 

padi. Dengan begitu, gagal panen akibat kekeringan dan kebanjiran dapat teratasi.  

Desa Sakatiga salah satu desa yang berada di kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan ilir. Desa ini memiliki luas wilayah 220 Hektar yang terdiri dari 

dataran tinggi dan dataran rendah.  Petani yang ada di desa Sakatiga merupakan 

golongan petani kecil yang mengandalkan lahan rawa lebak untuk melangsungkan 

hidupnya berupa pendapatan petani dari hasil panen yang mereka dapatkan. 

Sementara hasil panen ditentukan dengan kondisi alam yang tidak menentu 

dimana kadang musim penghujan dan kadang musim kemarau sehingga membuat 

petani beradaptasi dengan perubahan-perubahan cuaca tersebut. Kondisi yang 

telah melingkupi kehidupan petani yang sudah sejak zaman dahulu itu membentuk 

pandangan hidup mereka tentang kehidupan dunia dan lingkungan sosialnya. 

Pandangan hidup ini mengarahkan petani tentang menyiasati, bukan mengubah 

keadaan dan tekanan lingkngan alam dan sosialnya. Pandangan ini kepada suatu 

prinsip dan cara hidup yang mengutamakan keselamatan dan menghidari resiko 

yang menghacurkan hidupnya. Kondisi ini yang membentuk karakteristik dan ciri 

khas petani perdesaan. (Aselmus, dalam Damsar : 2012).  

Petani baru bisa mengerjakan lahan rawa lebak di desa ini cuma satu kali 

dalam satu tahun dengan satu kali pendapatan dari hasil panen. Pengusahaan 

hanya sekali karena petani masih mengandalkan atau sangat tergantung kepada 

musim.  Menghadapi keterbatasan sumber daya dan kendala yang ada rumah 

tangga petani. petani memiliki berbagai upaya  untuk memastikan kelangsungan 

nafkah rumah tangga petani. Dalam hal ini petani melakukan beragam kegiatan 

diluar bertani agar mereka mampu mempertahankan  hidup selanjutnya. Usaha 

petani di desa Sakatiga Indralaya melalui sektor lain. Misalnya dengan berdagang, 

home industri, menjadi buruh, dan menggunakan jasa transpotasi angkutan umum. 



mereka lakukan untuk memenuhi pangan sehari-hari selama musim tanam belum 

memungkinkan. 

Perubahan musim memang mempengaruhi keragaman pola kerja keluarga 

petani. Saat kondisi ini ekonomi keluarga mengalami penurunan karena 

menggantungkan hidupnya pada lahan rawa lebak saja. Pendapatan mereka di 

dapatkan dari hasil usaha bertani rawa lebak. Pendapatan yang rendah atau bahkan 

tidak ada sama sekali membuat mereka harus memenuhi kebutuhan hidup melalui 

usaha-usaha tertentu. 

Tingkat pendapatan yang tidak pasti mencerminkan kemiskinan dan 

kesulitan hidup melingkupi keluarga petani didesa ini. Hal ini dapat dicirikan 

dengan keadaan keluarga yang meliputi keberadaan tempat tinggal petani, 

pendapatan yang rendah, jam kerja pada pola musiman, kepemilikan alat produksi 

petani yang terbatas, serta pengeluaran yang tidak sama dengan pendapatan dari 

hasil bertani. Kiat untuk menanggulangi lilitan kemiskinan rumah tangga tidak 

hanya dengan cara mempertahankan hidup saja. Tetapi juga menyangkut usaha 

memperoleh uang atau barang bila petani menghadapi keadaan sulit yang 

membutuhkan biaya segera, contohnya ada kelurga sakit, biaya pendidikan anak, 

memyumbang uang karena ada kerabat yang meninggal. Penggunaan sumber daya 

keluarga seperti ini juga merupakan salah satu alternatif dalam mengatasi 

kebutuhan keluarga yang makin sulit. 

Petani desa Sakatiga memilih memanfaatan lahan rawa lebak untuk 

kebutuhan pangan keluarga disamping  rawa lebak mempunyai fungsi lingkungan 

yang harus dijaga guna melestarikan keanekaragaman hayati di dalamnya. Selain 

itu,  usahatani yang digarap petani didesa ini masih dalam skala kecil yang sudah 

diusahakan secara turun menurun sejak nenek moyang mereka terdahulu. 

Demikian petani saat ini meneruskan usahatani padi lebak atau mewariskan.  

Berdasarkan dari uraian tersebut, dalam rangka pemanfaatan lahan rawa 

lebak pada musim peralihan, petani padi mengoptimalkan lahan untuk pemenuhan 

pangan keluarga  saja, sehingga disini perlu adanya kajian mendalam mengenai 

pemanfaatan lahan rawa lebak yang bisa digunakan dua atau tiga kali tanam oleh 

petani dalam satu tahun. Dari sini, upaya untuk mendukung  pengembangan dan  

pertumbuhan wilayah Ogan Ilir menjadi lumbung pangan nasional dapat 



membantu pada kesejahterahan keluarga petani di Sakatiga Indralaya. Maka dari 

itu, peneliti tertarik mengangkat judul penelitian “Pemanfaatan Lahan Rawa 

Lebak Pada Musim Peralihan Oleh Petani Padi Untuk Pemenuhan Pangan 

Keluarga”. 

1.2 Rumusan Masalah 

   Dari uraian diatas, maka peneliti merumuskan masalah utama yang akan 

diangkat menjadi permasalahan penelitian yaitu: 

Bagaimana pemanfaatkan lahan rawa lebak pada peralihan musim oleh petani 

padi untuk pemenuhan pangan keluarga di  desa Sakatiga Indralaya. 

 Dari pertanyaan masalah diatas, kemudian peneliti menurunkan menjadi 

beberapa pertanyaan penelitian, yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana petani mempertahankan hidupnya di lahan rawa lebak pada 

musim peralihan? 

2. Apa saja aktivitas sosial petani di lahan rawa lebak pada musim peralihan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mengetahui pemanfaatan lahan rawa 

lebak pada musim  peralihan oleh petani padi untuk pemenuhan pangan keluarga 

di desa Sakatiga Indralaya, Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

1.  Untuk mengetahui petani dalam mempertahankan hidupnya di lahan rawa    

lebak pada musim peralihan. 

2.  Untuk mengetahui aktivitas sosial petani di lahan rawa lebak pada musim 

peralihan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran dan 

pengembangan keilmuan serta menambah wawasan literatur khususnya  



sosiologi perdesaan di dalam mengkaji permasalahan mengenai pertanian 

padi di wilayah rawa lebak. 

2. Penelitian ini sebagai bahan informasi untuk menambah pengetahuan  

mahasiswa Universitas Sriwijaya dan masyarakat luas. Selain itu juga dapat 

digunakan sebagai acuan dan perbandingan pada penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini juga diharapkan mampu  sebagai bahan evaluasi pemerintah 

daerah kabupaten Ogan Ilir dalam mengembangkan pertanian padi rawa 

lebak yang berada di wilayah Ogan Ilir. 

2. Bagi masyarakat Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya penelitian ini dapat 

digunakan sebagai gambaran masyarakat desa dalam memanfaatkan lahan 

rawa lebak secara optimal. 
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